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ABSTRAK

Cardina Andrea Lee (705130052)
Peran Persepsi dukungan Organisasi terhadap Kinerja dengan Subjective
Well-Being sebagai Mediator; Dr. Rostiana, M.Si., Psi. & Kiky Dwi Hapsari,
M.Psi. Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xv; 81
halaman, P1-P7, L1-L58).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran persepsi dukungan organisasi

terhadap kinerja dengan subjective well-being sebagai mediator. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 282 karyawan di PT X.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner. Terdapat tiga buah

kuesioner dalam pengumpulan data dan diolah dengan bantuan SPSS versi 22.00.

Data diolah dengan menggunakan uji regresi. Metode dari Barron dan Kenny

digunakan untuk menguji mediator, sedangkan metode dari Sobel digunakan untuk

mengetahui indirect effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjective

well-being dapat berperan sebagai mediator parsial antara persepsi dukungan

organisasi dengan kinerja. Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa dengan

adanya subjective well-being pada karyawan dapat meningkatkan persepsi

dukungan organisasi yang berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan.

Kata kunci: persepsi dukungan organisasi, kinerja, subjective well-being, mediator.
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Abstract

Cardina Andrea Lee (705130052)
Roles of Perceived Organizational Support to Job Performance; Subjective
Well-Being as Mediator; Dr. Rostiana, M.Si., Psi. & Kiky Dwi Hapsari, M.Psi.
Undergraduate Program in Psychology, Tarumanagara University, (i-xv; 81
pages, R1-R7, Appdx 1-58).

The aim for this research is to know the role of perceived organizational support to

job performance mediated by subjective well-being. This study used quantitative

method and involved 282 employees in PT X. Data was collected using

questionnaires. There are three questionnaire being used in data collection and

processed with SPSS version 22.00. Regression test was used to analyze the data.

The Baron and Kenny method was used to testing mediation and the Sobel method

was used to knowing the indirect effect. The result show subjective well-being served

as partial mediation of perceived organizational support and wok performance.

These findings added to the evidence that the existence of subjective well-being in

employees can improve the perceived organizational support that contribute to

improving the employee performance.

Keywords: perceived organizational support, work performance, subjective

well-being, mediation.
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